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ABSTRAK 

 

Adhit Akmal                               : Tinjauan Distribusi Semen Menggunakan 

Jalur Laut Pada PT. Semen Padang 

Pembimbing                               : Yunita Engriani, SE, MM 

 

 

 

Distribusi jalur laut adalah jalur yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menyalurkan barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana proses distribusi jalur laut dilakukan oleh PT. Semen 

Padang serta kendala yang dihadapi selama proses tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dengan karyawan Divisi Distribusi Transportasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis produk yang 

didistribusikan, yaitu Semen Bag, Semen Curah, dan Klinker. Ketiga produk ini 

memiliki proses distribusi yang berbeda-beda. PT. Semen Padang menggunakan tiga 

incoterms untuk distribusi jalur laut, yaitu Free On Board (FOB), Cost Insurance 

Freight (CIF), dan Franco Gudang Distributor. Penelitian ini juga menggambarkan 

secara rinci proses distribusi setiap produk yang menggunakan jalur laut. 

 

 

Kata Kunci: Distribusi, Incoterms, Jalur Laut, Produk, Semen.  
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ABSTRACT 

 

 

Adhit Akmal                                : Review of Cement Distribution Using Sea 

Lines At PT Semen Padang 

Advisor                                        : Yunita Engriani, SE, MM 

 

 

 

Sea route distribution is a route used by companies to distribute goods or 

services from producers to consumers. This research aims to find out how the sea route 

distribution process is carried out by PT Semen Padang and the obstacles faced during 

the process. The research method used is descriptive qualitative, with data collection 

techniques through interviews with Transportation Distribution Division employees. 

 

The results showed that there are three types of products distributed, namely 

Bag Cement, Bulk Cement, and Clinker. These three products have different 

distribution processes. PT Semen Padang uses three incoterms for sea route 

distribution, namely Free On Board (FOB), Cost Insurance Freight (CIF), and 

Distributor Warehouse Franco. This research also describes in detail the distribution 

process of each product using sea lanes. 

 

Keywords: Distribution, Incoterms, Sea Lines, Products, Cement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

PT. Semen Padang merupakan pabrik semen tertua di Indonesia yang 

didirikan pada 18 Maret 1910 dengan nama NV Nederlansch Indische Portland 

Cemen Maatschappij (NV NIPCM). Pabrik semen ini telah berproduksi sejak 

tahun 1913 hingga saat ini. Pada tanggal 5 Juli 1958, perusahaan dinasionalisasi 

oleh Pemerintah Republik Indonesia dari Pemerintah Belanda. Selama periode 

ini, perusahaan mengalami proses kebangkitan kembali melalui rehabilitasi dan 

pengembangan kapasitas pabrik Indarung I menjadi 330.000 ton per tahun. 

PT. Semen Padang memproduksi berbagai jenis semen seperti Semen 

Portland Tipe I, II, III, dan V, Oil Well Cement (OWC), Portland Pozzolan 

Cement (PPC), dan Portland Composite Cement (PCC). Perusahaan ini juga 

melakukan distribusi semen sesuai permintaan pada masing-masing daerah 

pemasaran. PT. Semen Padang menghasilkan produk semen yang berkualitas 

dan bermanfaat bagi konsumen serta memproduksi semen dalam jumlah besar 

untuk memenuhi permintaan pasar. Produk semen PT. Semen Padang 

dipasarkan di beberapa wilayah di Sumatera dan Jawa sebagai daerah 

pemasaran utamanya. 

PT. Semen Padang merupakan salah satu perusahaan penghasil semen 

tertua di Indonesia dan pemasok kebutuhan semen untuk lokal dan luar negeri. 
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Distribusi semen menggunakan dua jalur angkutan yaitu jalur darat dan jalur 

laut, dengan perbandingan 30% pemasaran semen lewat jalur darat dan 70% 

lewat jalur laut. Jalur laut ditempuh untuk memenuhi permintaan semen dari 

luar Sumatera Barat hingga ke mancanegara (ekspor). Sistem transaksi yang 

digunakan untuk proses distribusi jalur laut mencakup sistem pembayaran Free 

On Board (FOB), Cost Insurance Freight (CIF), dan Franco Gudang Distributor. 

Berikut data realisasi distribusi semen menggunakan jalur laut pada periode 

Januari – Mei 2024: 

JENIS 

ANGKUTAN 

BULAN 

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI 

Bag Lasahan 6550 7700 7050 10800 6200 

Bag Polysling 17871 10058 15290 2510 30105 

Curah 101372.952 76492.328 54365.051 23285.876 49142.824 

Curah Exspor 34100.541 36003.214 31130 46650.596 25000.175 

Klinker 40801 143200 68900 106951 70252 

Kontainer 13766 3500 8992 21310 18965 

Jumbo Bag 0 0 500 0 0 

TOTAL 214461.493 276953.542 186227.051 211507.472 199664.999 

Tabel 1 Data Distribusi Jalur Laut PT. Semen Padang 

Sumber: PT. Semen Padang 

 

Tabel di atas menyajikan data pengiriman berbagai jenis produk dari PT. 

Semen Padang selama periode lima bulan pertama tahun 2024. Produk-produk 

ini dikirim menggunakan beberapa jenis angkutan, yang mencakup Bag 

Lasahan, Bag Polysling, Curah, Curah Ekspor, Klinker, Kontainer, dan Jumbo 

Bag. Setiap jenis angkutan menunjukkan volume pengiriman yang bervariasi 

setiap bulannya, mencerminkan kompleksitas dan dinamika dalam proses 

distribusi perusahaan. 
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Bag Lasahan merupakan semen yang dikemas dalam kantong standar, 

dengan volume pengiriman yang mengalami fluktuasi setiap bulan. Pengiriman 

tertinggi terjadi pada bulan April dengan volume 10.800 ton, sementara volume 

terendah tercatat pada bulan Mei dengan 6.200 ton. Bag Polysling, jenis 

angkutan lain yang digunakan untuk pengiriman dalam jumlah besar, 

menunjukkan puncak pengiriman di bulan Mei sebesar 30.105 ton, jauh lebih 

tinggi dibandingkan bulan-bulan sebelumnya, yang menunjukkan adanya 

lonjakan permintaan atau perubahan strategi distribusi. 

Untuk Curah, yang mengacu pada pengiriman semen dalam bentuk 

curah, volumenya juga bervariasi setiap bulan. Bulan Januari mencatat 

pengiriman tertinggi dengan 101.372,952 ton, namun mengalami penurunan 

tajam di bulan April dengan hanya 23.285,876 ton. Sementara itu, Curah Ekspor 

yang menunjukkan pengiriman semen curah ke pasar internasional, 

menunjukkan volume pengiriman tertinggi pada bulan April dengan 46.650,596 

ton, mengindikasikan adanya peningkatan permintaan global pada periode 

tersebut. 

Klinker, yang merupakan bahan setengah jadi sebelum menjadi semen, 

juga menunjukkan fluktuasi signifikan. Bulan Februari mencatat volume 

pengiriman tertinggi sebesar 143.200 ton, yang mungkin menunjukkan 

peningkatan produksi atau kebutuhan pasokan untuk industri di luar negeri. 

Pengiriman menggunakan Kontainer mencapai puncaknya pada bulan April 

dengan 21.310 ton, menunjukkan preferensi penggunaan kontainer untuk 
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pengiriman selama bulan tersebut. Terakhir, Jumbo Bag, yang digunakan untuk 

pengiriman dalam kemasan besar, hanya tercatat ada pengiriman pada bulan 

Maret sebesar 500 ton, menunjukkan penggunaan yang sangat terbatas. 

Secara keseluruhan, total volume pengiriman setiap bulan menunjukkan 

fluktuasi yang signifikan. Bulan Februari mencatat volume pengiriman 

tertinggi sebesar 276.953,542 ton, sedangkan bulan Maret mengalami 

penurunan ke 186.227,051 ton. Pada bulan Maret, terjadi penurunan distribusi 

nasional yang disebabkan oleh masuknya bulan Ramadan, di mana kebutuhan 

semen menurun dibandingkan bulan-bulan lainnya. Fluktuasi ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perubahan permintaan pasar, kapasitas 

produksi, dan kondisi logistik. 

Angkutan kapal yang dipakai untuk memasok fasilitas pengantongan 

adalah kapal untuk semen curah dan kapal untuk semen bag. Kapal jenis semen 

curah disewa secara Time Charter dan Freight Basis. Jumlah kapal yang disewa 

saat ini berjumlah tujuh kapal dengan kapasitas dan tipe kapal yang berbeda-

beda. Kondisi ini menyebabkan biaya distribusi sangat tergantung pada 

keakuratan pengaturan operasional kapal. Pengaturan kapal dengan 

penjadwalan belum optimal karena adanya faktor-faktor di lapangan yang tidak 

dapat dikendalikan. Gangguan yang dapat dikendalikan meliputi mesin rusak, 

shifting, stok silo kurang, tunggu buruh, dan kapal rusak. Sedangkan gangguan 

yang tidak dapat dikendalikan adalah cuaca dan putusnya aliran listrik PLN. 
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Distribusi semen curah untuk kebutuhan daerah pemasaran DKI, 

Medan, dan Batam dilakukan menggunakan kapal sewaan PT. Semen Padang. 

Beberapa produk yang didistribusikan menggunakan jalur laut meliputi Semen 

Curah, Semen Bag, dan Klinker. Untuk tujuan ekspor, kapal disediakan 

langsung oleh konsumen. Pemasaran di Indonesia mencakup DKI, Batam, dan 

Medan, dengan setiap kapal curah memiliki proporsi daerah tujuan. Pemuatan 

semen curah di Packing Plant Teluk Bayur dilakukan melalui tiga unit loading 

ke kapal yaitu, FF.A dan FF.B di Dermaga Sebelah Timur (DST) dan BMH.A 

di Dermaga Sebelah Barat (DSB). Sistem pelayanan di Dermaga Semen Padang 

menggunakan sistem first come first serve, di mana kapal yang datang lebih 

dulu akan dilayani terlebih dahulu. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan magang di 

PT. Semen Padang guna melihat secara langsung bagaimana proses distribusi 

semen, sistem pembayaran distribusi menggunakan jalur laut, serta kendala-

kendala yang menghambat distribusi jalur laut. Adapun judul Tugas Akhir ini 

adalah "Tinjauan Distribusi Semen Menggunakan Jalur Laut pada PT. Semen 

Padang". 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah di uraikan, makan rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses distribusi semen menggunakan jalur laut pada PT. 

Semen Padang 

2. Apa saja kendala yang terjadi ketika proses distribusi semen pada 

pengiriman menggunakan jalur laut di PT. Semen Padang 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses distribusi semen menggunakan jalur laut. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang menghambat distribusi jalur laut. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Manfaat penelitian ini bagi penulisan adalah menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai distribusi semen menggunakan jalur laut pada PT. 

Semen Padang, kendala apa saja yang sering terjadi di saat proses distribusi 

semen menggunakan jalur laut dan menambah pengalaman bagi penulis 

dalam penelitin. 
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2. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan menambah wawasan bagi pembaca. Sehingga 

dapat berkontribusi dalam perkembangan ilmu manajemen. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

menyelesaikan suatu masalah dan juga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyempurnaan Perusahaan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

selanjutnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis produk yang di Distribusikan oleh PT. Semen Padang ada tiga jenis 

type produk yaitu: Semen Bag, Semen Curah, dan Klinker. Dari ketiga jenis 

tersebut memiliki proses distribusi yang berbeda setiap type produknya. 

2. PT. Semen Padang mengimplementasikan saluran distribusi tidak langsung 

melalui distributor dan agen untuk memastikan produk sampai ke 

konsumen dengan efisien. Pendekatan ini memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan ketersediaan produk secara tepat waktu, mendukung 

optimalisasi proses distribusi. 

3. Distribusi Semen Curah melalui beberapa proses distribusi dimulai dari 

Packing Plant Indarung atau Plant Curah, di mana semen curah ditimbang 

menggunakan truck atau kereta. Selanjutnya, semen dipindahkan ke silo di 

Teluk Bayur sebelum dimuat ke kapal untuk pengiriman. Setelah itu, semen 

dibongkar di pelabuhan tujuan. 
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4. Distribusi Semen Bag Terdapat dua metode distribusi: 

a. Semen Bag Polysling: Dimulai dari Packing Plant Indarung (PPI), 

semen dikirim ke timbangan truck, kemudian disimpan di warehouse 

Bukit Putus. Selanjutnya, semen dimuat ke truck dan diteruskan ke 

kapal untuk pengiriman. 

b. Semen Bag Tanpa Polysling: Proses dimulai dari Packing Plant Teluk 

Bayur (PPITB), di mana semen dipindahkan menggunakan conveyor 

belt ke loading crane, kemudian dimuat ke kapal, dan dibongkar di 

pelabuhan tujuan 

5. Distribusi Klinker melalui beberapa proses dimulai dari Packing Plant 

Indarung atau Plant Curah, di mana klinker ditimbang dengan 

menggunakan truck atau kereta. Klinker kemudian dipindahkan ke silo di 

Teluk Bayur sebelum dimuat ke kapal dan akhirnya dibongkar di pelabuhan 

tujuan. 

6. Incoterms di PT. Semen Padang untuk Distribusi jalur laut terbagi menjadi 

tiga yaitu: Free On Board (FOB) - Cost Insurance Freight (CIF) - Franco 

Gudang Distributor. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan – kesimpulan hasil penelitian diatas dan beberapa 

kendala dalam proses distribusi yang penulis temukan, maka beberapa saran, 

diantaranya: 
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1. Penulis menyarankan agar distribusi semen bag ditingkatkan dengan 

metode Polysling, karena metode ini mengurangi risiko kerusakan produk 

semen bag. Dengan demikian, kualitas produk yang dikirimkan lebih 

terjaga selama proses pengiriman, pemuatan, dan pembongkaran. 

2. Untuk distribusi melalui jalur laut, disarankan agar kapal yang digunakan 

tiba tepat waktu dan PT. Semen Padang mengawasi proses distribusi dengan 

mengirimkan perwakilan untuk memantau pemuatan ke dalam kapal. 

3. Jika terjadi kendala cuaca yang mengganggu proses pemuatan semen ke 

kapal, pihak kapal atau perwakilan PT. Semen Padang diharapkan untuk 

segera mengkonfirmasi kendala tersebut. 
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